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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran IPA  di SD masih 

kesulitan memahami materi menyimpulkan bahwa gaya dapat mengubah gerak benda. Hal ini 

dikarenakan dalam proses pembelajaran masih banyak didominasi oleh peran guru sehingga siswa 

kurang aktif, suasana kelas mononton, sikap sosial yang ditunjukkan masih kurang. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahn penelitian ini adalah apakah ada perbedaaan 

antara penggunaan model Group Investigation didukung metode eksperimen dengan model Group 

Investigation tanpa didukung metode eksperimen terhadap sikap sosial dan kemampuan menyimpulkan 

hasil percobaan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda pada siswa kelas IV. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen sehingga terdapat kelas eksperimen dan 

kontrol. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas IV  SDN Baron 3 

Kabupaten Nganjuk.  Teknik pengumpulan data berupa tes, dan instrumentnya berupa soal pilihan 

ganda. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji-t pada 

taraf signifikan 1%. Hasil analisis yang  menunjukkan nilai thitung>ttabel yaitu 2.578>2,021dan nilai rata-

rata kelas kontrol 73,33 < 75 (KKM) dan sikap sosial masih kurang. Artinya ada pengaruh penggunaan 

model Group Investigation dan metode eksperimen terhadap sikap sosial dan kemampuan 

menyimpulkan percobaan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda pada siswa kelas IV SDN 

Baron 3 Kabupaten Nganjuk 

Simpulan hasil penelitian ini adalah : (1) sikap sosial dan kemampuan siswa kelas kontrol dalam 

menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda dengan menggunakan 

model Group Investigation tanpa metode eksperimen pada siswa kelas IV SDN Baron 3 Kabupaten 

Nganjuk dinyatakan tidak/kurang mampu. (2) sikap sosial dan kemampuan siswa kelas eksperimen 

dalam menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya dapat mengubah gerak suatu benda dengan 

menggunakan model Group Investigation didukung metode eksperimen pada siswa kelas IV SDN 

Baron 3 Kabupaten Nganjuk dinyatakan sudah baik (3) sikap sosial dan kemampuan siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontol dalam menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya dapat mengubah gerak 

suatu benda dengan menggunakan model Group Investigation dantanpa didukung metode eksperimen 

pada siswa kelas IV SDN Baron 3 Kabupaten Nganjuk dinyatakan ada perbedaan 

 

Kata Kunci : Group Investigation, eksperimen, sikap sosial, menyimpulkan hasil percobaan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan IPA disekolah dasar 

bertujuan agar siswa menguasai 

pengetahuan, fakta, konsep , prinsip, 

proses penemuan, serta memiliki sikap 

ilmiah yang akan bermanfat bagi siswa 

dalam mempelajari diri dan alam 

sekitar. Pendidikan IPA memberikan 

pengalaman langsung untuk mencari 

tahu dan berbuat sehingga mampu 

menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah.  

Pengembangan pembelajaran IPA 

yang menarik, menyenangkan , layak, 

sesuai konteks serta didukung oleh 

ketersediaan waktu, keahlian, sarana 

dan prasarana merupakan kegiatan yang 

tidak mudah untuk dilaksanakan. 

Seorang guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan dan kreativitas yang cukup 

agar pembelajaran dapat terselenggara 

secara efektif dan efisien.  

Belajar merupakan kegiatan 

utama dari keseluruhan proses 

pendidikan disekolah. Belajar bertujuan 

untuk menghasilkan perubahan tingkah 

laku meliputi aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. Kegiatan pembelajaran 

dikelas memerlukan adanya keaktifan 

belajar siswa, partisispasi siswa dalam 

pembelajaran dan komunikasi interaktif 

siswa dengan guru. Aktivitas belajar 

perludirancang sedemikan rupa 

sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

Guru dan siswa perlu menyamakan 

persepsi akan  tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai sehingga tidak hanya 

guru yang berupaya mendorong siswa 

untuk aktif namun siswa juga memiliki. 

Inisiatif untuk aktif. Apabila siswa telah 

menyadari manfaat dan tujuan dari 

aktivitas pembelajaran, makasiswa akan 

memiliki inisiatif dan mau terlibat 

dalam aktivitas pembelajaran yang 

lebih beragam seperti praktikum, 

diskusi, pengamatan, memecahkan 

masalah dan sebagainya. Komunikasi 

interaktif yang lancar antara guru dan 

siswa akan membuat suasana kelas 

menjadi kondusif sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar dan hasil pembelajaran 

maksimal. Guru dalam menyampaikan 

materi di kelas dapat dibantu 

menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan kegiatan 

yang telah berlangsung pemberian 

materi   dengan metode eksperimen 

merupakan salah satu dari usaha guru 

untuk meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan siswa tentang kegiatan 

yang telah diberikanya itu dalam 

kegiatan menyimpulkan hasil 

pengamatan bahwa gerak benda 

dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran. 
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Salah satu kompetensi dasar kelas 

IV semester 2 yaitu menyimpulkan 

hasil percobaan bahwa gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda. 

Kompetensi dasar ini bisa dicapai jika 

sudah mencapai indikator. 

Kenyataannya kemampuan 

menyimpulkan hasil pengamatan gerak 

benda belum sesuai harapan. Buktinya 

masih banyak siswa yang suka 

bercanda ,kurang konsentrasi, kurang 

antusias dalam belajar, rasa 

ingintahusiswabelumterbangun, 

kemandirian dalam kegiatan 

pembelajaran masih kurang.  

Penyebabnya kurangnya wawasan guru 

dalam penggunaan model dan metode 

pembelajaran sehingga pada saat proses 

pembelajaran terlihat kurang menarik 

dan siswa kurang antusias untuk 

belajar. 

Untuk mengatasi hal tersebut guru 

dalam menyampaikan materi dikelas 

dapat dibantu dengan model danmetode 

yang sesuai dengan karakter materi 

yang akan diajarkan. Model danmetode 

yang tepat akan menarik perhatian 

siswa dan mendorong munculnya 

partisipasi, keaktifan serta interaksi 

siswa. Dari beragam pilihan model dan 

metode tersebut salah satunya yaitu 

model pembelajaran Group 

Investigation dan metode eksperimen. 

Group investigation adalah suatu 

model pembelajaran yang lebih 

menekankan pada pilihan dan control 

siswa daripada menerapkan teknik-

teknik pengajaran diruang kelas. Selain 

itu juga memadukan prinsip belajar 

demokratis dimana siswa terlibat secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik 

dari tahap awal sampai akhir 

pembelajaran termasuk didalamnya 

siswa mempunyai kebebasan untuk 

memilih materi yang akan dipelajari 

sesuai dengan topik yang dibahas. 

Suprijono (2011:80) mengemukakan 

bahwa dalam penggunaan model GI 

setiap kelompok akan bekerja 

melakukan investigasi sesuai dengan 

masalah yang mereka pilih. Sesuai 

dengan pengertian - pengertan tersebut 

diketahui bahwa model GI adalah 

pembelajaran yang melibatkan   

aktivitas siswa sehingga tentu akan 

membangkitkan semangat serta 

motivasi mereka untuk belajar. 

Kelebihan dari model ini yaitu dalam 

proses belajarnya dapat bekerja secara 

bebas, memberi semangat untuk 

berinisiatif, kreatif dan aktif. Rasa 

percaya diri dapat meningkat. 

Meningkatkan belajar bekerjasama dan 

tanggung jawab belajar menghargai 

pendapat orang lain, dan belajar 

berkomunikasi yang baik  secara 

sistematis. Sedangkan metode 
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eksperimen adalah metode yang banyak 

digunakan dalam mempelajari IPA. 

Eksperimen atau percobaan yang 

dilakukan tidak selalu harus 

dilaksanakan didalam laboratorium 

tetapi dapat dilakukan di alam sekitar, 

untuk mengetahui hasil percobaan gaya 

maka kita dapat melakukan percobaan 

secara langsung. 

Atas dasar uraian diatas maka 

dipilih judul Pengaruh Model Group 

Investigation didukung Metode 

Eksperimen Terhadap Sikap Sosial Dan 

Kemampuan Menyimpulkan Hasil 

Percobaan Bahwa Gaya dapat 

Mengubah Gerak Suatu Benda Kelas 

IV SDN Baron 3 Tahun Ajaran 

2015/2016. 

 

II. METODE 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang berwujud 

angka-angka sebagai hasil 

observasi atau pengukuran 

(Widoyoko, Eko Putro, 

2012).Peneliti menggunakan data 

kuantitatif karena langsung dapat 

dihitung yakni dari hasil  nilai-nilai 

yang diperoleh siswa sehingga 

lebih mudah untuk diteliti dan hasil 

yang didapatkan lebih akurat. 

2. Teknik penelitian 

Teknik penelitian 

merupakan cara yang digunakan 

peneliti untuk melakukan 

penelitian guna mencapai tujuan 

yang diinginkan, adapun dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

eksperimendengan jenis penelitian 

True Eksperimental Desigs yang 

menggunakan 2 kelompok  

penelitian. Kelompok 1 merupakan 

kelas control yang diajarkan 

menggunakan model Group 

Investigation. Sedangkan 

kelompok 2 adalah kelas 

eksperimen yang diaja 

rmenggunakan model Group 

Investigation didukung metode 

eksperimen. 

 

III.  HASIL DAN KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran yang bervariasi dapat 

mempengaruhi hasil belajar dari 

siswa. Pembelajaran dengan  model 

Group Investigation didukung 

metode eksperimen memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik daripada 

pembelajaran dengan menggunakan 

tanpa didukung metode eksperimen. 

Rata-rata hasil belajar dengan model 

Group Investigation adalah dengan 

nilai postest 83,04 lebih tinggi 
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daripada yang diajar dengan 

menggunakan model 

pembelajarantanpa metode 

eksperimen dengan nilai postest 

73,33. 

Pembelajaran dengan model 

Group Investigation menjadi  salah 

satu  cara  mewujudkan  

pembelajaran  yang aktif, inovatif, 

kreatif, serta menyenangkan. 

Selain itu siswa dapat secara 

optimal dalam menyelesaikan 

pemecahan masalah IPA melalui 

berbagai strategi dan cara yang 

diyakini guru mampu mengelola 

kelas sesuai metode pembelajaran 

yang digunakan secara baik. Model 

pembelajaran Group Investigation 

memiliki kelebihan :  

 Meningkatkan belajar bekerja 

sama 

 Belajar berkomunikasi baik 

dengan teman sendiri maupun 

guru 

 Belajar berkomunikasi yang 

baik secara sistematis 

 Belajar menghargai pendapat 

orang lain 

 Meningkatkan partisipasi 

dalam membuat suatu 

keputusan 

Dengan kelebihan-kelebihan 

tersebut penguasaan materi akan 

lebih terkuasai dan akan memacu 

kemampuan berpikir siswa, 

sehingga diharapkan prestasi 

belajar siswa akan terus 

meningkat. 

Berdasarkan tabel 4.4 dan 4.5 

dapat diketahui bahwa hasil dari 

perolehan sikap Kelas Eksperimen 

dengan kriteria sangat baik 

sebanyak  3 siswa, baik = 11 siswa, 

cukup = 6 siswa dan kurang = 1 

siswa, sedangkan pada Kelas 

Kontrol perolehan sikap dengan 

kriteria  sangat baik sebanyak 1 

siswa, baik = 11 siswa, cukup = 8 

siswa dan kurang = 1 siswa. 

Dari uraian di atas dapat 

diketahui bahwa penggunaan 

metode yang bervariasi dapat 

membedakan hasil dan sikap sosial 

pada siswa khususnya pada aspek 

kerjasama dan tanggungjawab.. 

Hal ini dibuktikan dalam proses 

pembelajaran menggunakan 

modelGroup 

Investigationdidukung metode 

eksperimenhasil belajarnya lebih 

tinggi dan perolehan sikap lebih 

baik daripada yang diajar 

menggunakan Model Group 

Investigation saja. Oleh karena itu 

metode pembelajaran yang 

lebihvariatif seperti model 

pembelajaran Group 

Investigationdidukung metode 
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eksperimendapat dijadikan solusi 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dan juga sebagai alat untuk 

memupuk sikap siswa sehingga 

dapat mewujudkan sikap sosial 

yang baik dan mencapai KKM 

yang telah ditentukan dan 

pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data , 

penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan menyimpulkan hasil 

percobaan bahwa gaya dapat 

mengubah gerak suatu  benda  

dengan menggunakan model GI 

tanpa  didukung metode 

eksperimen pada siswa kelas IV 

SDN Baron 3 Kabupaten Nganjuk 

Tahun Ajaran 2015/2016 

dinyatakan masih dibawah rata-

rata. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan  nilai rata-ratanya 73,33 

terletak dibawah 75 (KKM) dan 

perolehan sikap sosial masih belum 

sesuai yang diharapkan karena 

masih banyak siswa mempunyai 

sikap yang  kurang sebanyak 8 

siswa.. 

2. Kemampuan menyimpulkan hasil 

percobaan bahwa gaya dapat 

mengubah gerak suatu benda 

dengan menggunakan model GI 

didukung metode eksperimen pada 

siswa kelas IV SDN Baron 3 

Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 

2015/2016 dinyatakan sudah diatas 

rata-rata. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilai rata-ratanya 83,04. 

Terletak diatas 75 (KKM) dan 

perolehan sikap sudah sesuai yang 

diharapkan yaitu banyak siswa 

yang mempunyai sikap kurang 

sebanyak 6 siswa. 

3. Ada perbedaan antara penggunaan 

model GI didukung metode 

eksperimen dengan model GI tanpa 

didukung metode eksperimen 

terhadap sikap sosial dan 

kemampuan menyimpulkan bahwa 

gaya dapat mengubah gerak suatu 

benda pada siswa kelas IV SDN 

Baron 3 Kabupaten Nganjuk tahun 

Ajaran 2015/2016. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan sikap sosial 

dannilai rata-rata yang diperoleh. 
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